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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja 
di Kelurahan Padang Bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Subjek 
penelitian yang digunakan sebanyak 100 orang remaja yang berusia 12-14 tahun. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini teknik Purposive Sampling. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
yaitu ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif remaja dengan asumsi semakin 
tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka 
semakin tinggi perilaku agresif. Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel 
kontrol diri dan perilaku agresif. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa data Korelasi Pearson 
Product Moment dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.00. Berdasarkan hasil analisa data yang 
dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan 
perilaku agresif denga koefisien korelasi sebesar -0,672 (rxy = -0.672; P = 0,000). Kontrol diri 
memberikan pengaruh sebesar 45,1% terhadap perilaku agresif. 
Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku Agresif, Remaja 

Abstract 
This study aims to see the negative correlation between self-control and aggressive behavior in adolescents 
in Padang Bulan Village. The method used in this research is quantitative method. The research subjects 
used were 100 adolescents aged 12-14 years. The sampling technique used in this research is the purposive 
sampling technique. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative correlation between 
self-control and adolescent aggressive behavior with the assumption that the higher the self-control, the 
lower the aggressive behavior. Conversely, the lower the self-control, the higher the aggressive behavior. 
This study uses a Likert scale to measure the variables of self-control and aggressive behavior. In this study, 
the data analysis technique used is the Pearson Product Moment Correlation using the SPSS version 25.00 
application. Based on the results of the analysis of the data obtained, it shows that there is a negative 
correlation between self-control and aggressive behavior with a correlation coefficient of -0.672 (rxy = -
0.672; P = 0.000). Self-control has an effect of 45.1% on aggressive behavior. 
Keywords: Self Control, Aggressive Behavior, Adolescents 
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PENDAHULUAN  
Masa remaja merupakan masa peralihan yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa 

dewasa. Masa ini dikenal dengan masa storm and stress karena adanya peningkatan emosional 
yang terjadi secara cepat terutama pada masa remaja awal. Masa remaja awal juga dapat disebut 
dengan Early Adolescence, dimana masa ini merupakan tahap awalan seseorang dikatakan remaja 
dengan usia kisaran 12-14 tahun. 

 Pada masa ini, remaja akan mengalami kesulitan dalam mengontrol dirinya karena remaja 
memiliki energi yang besar, emosi yang berkobar-kobar, dan pengendalian diri yang belum 
sempurna. Selain itu, pada masa remaja ini juga terjadi ketegangan emosi remaja yang juga 
meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar yang disertai kondisi lingkungan yang 
tidak mendukung perkembangan emosionalnya. Sehingga, pertumbuhan dan perkembangan yang 
terjadi selama masa remaja tidak selalu dapat tertangani dengan baik. Secara fisik mereka berada 
dalam kondisi yang optimal, yaitu diamana pada masa ini mereka sedang mengalami puncak 
perkembangannya. Sedangkan dari sisi psikososial, mereka berada pada fase banyak mengalami 
masalah. Hal ini dapat dilihat dari remaja yang terkadang masih sering bersikap kekanak-kanakan 
namun dituntut dewasa oleh lingkungan (Hafni dan Sairah, 2021). Hal ini mengakibatkan 
munculnya perilaku-perilaku negative, salah satunya perilaku agresif. 

Perilaku agresif mengacu pada perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti dan 
merugikan orang lain. Agresif dapat dilakukan secara verbal maupun fisik. Adapun perilaku agresif 
secara verbal berupa tindakan menyakiti dengan kata-kata seperti menghina, memaki, 
membentak, serta berkata kasar dan tidak pantas. Sedangkan perilaku agresif secara fisik seperti 
mendorong, memukul, menendang, merusak barang orang lain, serta berperilaku kasar yang 
dilakukan dengan unsur kesengajaan untuk melukai orang lain secara fisik. (Fadilah, R. 2021). 

Menurut Krahe (2013) istilah agresif merujuk pada segala bentuk perilaku yang dilakukan 
untuk tujuan menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang termotivasi untuk menghindari 
perlakuan tersebut. Perilaku agresif didasari oleh motivasi atau keinginan untuk menyakiti orang 
lain. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa perilaku agresif adalah tingkah laku 
yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain dengan 
atau tanpa tujuan tertentu (Aronson, 2007). 

Perilaku agresif ini terlihat pada remaja di Kelurahan Padang Bulan Kota Medan. Sebagian 
besar remaja tersebut sering menunjukkan perilaku agresif seperti memaki, menghina, 
menggunakan kata-kata kasar dan tidak pantas, mengancam, merusak barang, memukul, 
menendang, serta berperilaku kasar lainnya. Ketika ditegur orang yang lebih tua mereka akan 
membalas dengan bahasa yang tidak pantas serta mengolok-olok. Kasus lain, ketika tidak dituruti 
keinginannya mereka akan membanting barang. Perilaku lain yang juga sering dilakukan pada 
remaja di lingkungan tersebut yaitu melakukan penindasan terhadap orang lain. Hal ini 
disebabkan karena remaja-remaja tersebut merasa tidak senang dengan korban sehingga merasa 
puas dengan reaksi korban ketika marah atau menangis. Adapun perilaku tersebut seperti 
mengejek, menghina, merusak barang, bahkan menyenggol secara fisik. Apabila korban 
melakukan melakukan perlawanan maka remaja tersebut semakin bertindak kasar. 

Perilaku-perilaku tersebut dianggap masalah karena mengakibatkan dampak yang cukup 
besar dan dikhawatikan dapat mengarah pada perilaku kriminal. Dampak lain juga terlihat pada 
setiap anak yang melewati jalan tersebut merasa takut sehingga menundukkan kepala, berjalan 
tergesa-gesa, bahkan memilih memutar jalan yang ingin di lewati. Sehingga, perilaku-perilaku ini 
menimbulkan keresahan bagi warga sekitar.  

Beberapa perilaku agresif ini sering dilakukan oleh remaja yang berusia 12-14 tahun. Hal ini 
disebabkan karena pada usia ini remaja memasuki masa remaja awal. Menurut Sarwono (2011), 
pada masa remaja awal perkembangan emosi erat kaitannya dengan perkembangan hormon yang 
ditandai dengan emosi yang labil. Ketika marah mereka dapat meledak-ledak dan menimbulkan 
tindakan agresif. Kondisi ini dianggap normal karena remaja belum mampu sepenuhnya 
mengendalikan emosi. Sehingga, ketika mendapatkan masalah mereka cenderung berperilaku 
tidak terkendali.  

Menurut Denson, dkk (2011) amarah yang tidak terkontrol dapat menyebabkan perilaku 
agresif dan kekerasan. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan seseorang untuk mengatur emosi 
dan perilaku ke arah yang lebih dapat diterima. Kemampuan ini disebut dengan kontrol diri. 



JOUSKA: Jurnal Ilmiah Psikologi | ISSN 2830-5833 (Online) 
Vol 1, No. 2, Agustus 2022: 159-165 

161 

Menurut Krahe (2013) salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresif adalah kurangnya 
kontrol diri. Chaplin (2015) mengartikan kontrol diri (self control) sebagai kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri, serta kemampuan individu untuk menekan atau merintangi 
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Ghufron dan Risnawati. (2011) berpendapat bahwa 
kontrol diri merupakan kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan 
perilaku individu ke arah yang positif termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat di 
lingkungan sekitarnya. Individu yang mampu dalam mengendalikan diri akan mampu mengontrol 
amarah yang berdampak pada perilaku agresif. Sehingga, ketika individu mampu dalam 
mengontrol diri maka akan mengurangi perilaku agresif. (Rahmadhony, S. 2020). 

Menurut Dewall, dkk (2011) kontrol diri berpengaruh sebagai penghambat pelepasan 
kecenderungan respon perilaku agresif. Sehingga ketika timbul dorongan untuk berperilaku 
agresif, maka dorongan tersebut dapat diabaikan dengan kontrol diri. Hal ini dibuktikan dengan 
kontrol diri yang berperan dalam mengontrol perilaku, pikiran, maupun pengambilan keputusan. 
Hal ini erat kaitannya dengan perilaku agresif karena dengan adanya kemampuan dalam 
mengontrol tersebut membuat seseorang berfikir dampak dan akibat dari suatu perkataan 
maupun perilaku yang diputuskan. Sehingga, akan meminimalisir perilaku agresif.  Sehingga, hal 
ini menunjukkan adanya hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif. Hubungan ini 
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Cuyunda, dkk (2017).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengambil kesimpulan sementara 
bahwa ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja di Kelurahan Padang 
Bulan Kota Medan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan antara kontrol diri 
dengan perilaku agresif pada remaja di Kelurahan Padang Bulan Kota Medan. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Menurut 
Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti 
sampel atau populasi tertentu, menggunakan instrumen penelitian sebagai pengumpulan data, 
menggunakan analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  Variabel yang diteliti yakni perilaku agresif sebagai variabel dipenden dan kontrol diri 
sebagai independent. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja di Kelurahan 
Padang Bulan Kota Medan. Populasi remaja di Kelurahan Padang Bulan sebanyak 6636 orang. 
Sehingga subjek yang diambil sebagai sampel sebanyak 100 orang dengan menggunakan rumus 
Slovin. Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive Sampling dengan kriteria 1) remaja awal 
yang berusia 12 – 14 tahun, 2) berperilaku agresif baik secara verbal maupun fisik,                                      
3) menunjukkan perilaku yang merugikan orang lain. Pada penelitian ini menggunakan skala likert 
yang digunakan untuk mengukur 2 variabel dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala perilaku 
agresif disusun berdasarkan ciri-ciri perilaku agresif. Sedangkan skala kontrol diri disusun 
berdasarkan aspek-aspek kontrol diri. Selanjutnya, skala diuji coba kepada 30 sampel yang 
memiliki karakteristik yang sama. Setelah dilakukannya uji coba, maka skala disebar ulang kepada 
sampel penelitian. Setelah data diperoleh, data diolah menggunakan IBM SPSS versi 25. Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan Pearson Product Moment yang dibantu oleh 
aplikasi IBM SPSS versi 25. (Murniasih, F., & Seniati, A. 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisa data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri 
dengan perilaku agresif. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisa data yang menunjukkan nilai 
koefisien rhit = -0,672. Kriteria pengambilan keputusan apabila nilai koefisien rxy > rtab maka 
hipotesis diterima. Pada hasil analisa data menunjukkan bahwa rxy > rtab dimana -0,672 > 0,195 
dengan nilai signifikansi 0,000 (P < 0,05). Sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima. 
Hasil koefisien korelasi menunjukkan tanda negatif yang artinya ada hubungan yang berbanding 
terbalik antara kontrol diri dengan perilaku agresif. Sehingga, berdasarkan hasil uji korelasi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku 
agresif pada remaja di Kelurahan Padang Bulan. Semakin rendah kontrol diri, maka perilaku 



Laila Huzna Tarigan & Merri Hafni. Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Agresif Pada Remaja di 

Kelurahan Padang Bulan Kota Medan 

162 

agresif semakin tinggi. Sedangkan semakin tinggi kontrol diri, maka perilaku agresif semakin 
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewall (dkk, 2011) yang 
menyatakan bahwa kontrol diri berperan sebagai penghambat pelepasan kecenderungan respon 
perilaku agresif. Sehingga, ketika timbul dorongan untuk berperilaku agresif maka dorongan 
tersebut dapat diabaikan dengan kontrol diri. Adapun penelitian lain yang dilakukan Cuyunda, dkk 
(2017) dan Auliya, dkk (2014) yang memperkuat hasil penelitian yang menyatakan ada hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif. (Zahrani, Z., & Ambarini, T. 2019). 

Selanjutnya, berdasarkan angka koefisien korelasi yang diperoleh yaitu -0,672 yang 
menunjukkan hubungan korelasi antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada siswa di 
Kelurahan Padang Bulan tergolong kuat. Kontrol diri memberikan pengaruh sebesar 45,1% 
terhadap perilaku agresif. Sedangkan 54,9 % sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu 
faktor kemarahan dan permusuhan, iritabilitas, kerentanan emosional, gaya atribusi permusuhan 
dan pengambilan perspektif, harga diri, dan pengaruh sosial. 

 
Tabel Uji Korelasi 

  
 

Statistik 

Koefisien 
(rxy) 

P  Koefisien 
Determinan (r2) 

BE% Ket 

X – Y -0.672 0,000 0,451 45,1% Signifikan 

 
Selain itu, adapun hasil perhitungan mean hipotetik dan mean empiric menunjukkan bahwa 

data empirik untuk kontrol diri sebesar 71,95 dan untuk perilaku agresif sebesar 106,99. 
Sedangkani, mean hipotetik pada   kontrol diri sebesar 62,5 dan untuk perilaku agresif sebesar 60. 
Hasil perbandingan mean empirik dengan mean hipotetik setelah ditambah oleh bilangan SD 
untuk kontrol diri menunjukkan angka 73,97 dan untuk perilaku agresif adalah 66,59. Artinya, 
kontrol diri tergolong rendah sedangkan perilaku agresif tergolong tinggi. Penjelasan tersebut 
dirangkum dalam tabel berikut.  

Tabel Mean Hipotetik dan Mean Emprik 
Variabel SD Nilai Rata-rata/Mean Keterangan 

Hipotetik Empirik 

Kontrol Diri 11,297 62,5 71,95 Rendah 

Perilaku Agresif 6,599 60 106,99 Tinggi 

 
Hasil mean hipotetik dan mean empirik tersebut sesuai dengan fenomena perilaku agresif 

yang diamati oleh peneliti pada remaja di Kelurahan Padang Bulan Kota Medan. Peneliti telah 
mengamati bahwa terdapat perilaku agresif tinggi pada remaja di Kelurahan Padang Bulan. 
Menurut Krahe (2013) perilaku agresif merujuk pada segala bentuk perilaku yang diarahkan 
untuk tujuan menyakiti atau melukai makhluk hidup lain.  Perilaku tersebut terdiri dari perilaku 
agresi verbal dan agresi fisik. Perilaku yang ditunjukkan antara lain, memaki, menghina, berkata 
kasar, mengancam, merusak barang, memukul, menendang serta perilaku kasar lainnya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku agresif salah satunya adalah kurangnya kontrol diri. 

Kontrol diri adalah kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 
mengarahkan perilaku individu ke arah yang positif. Individu yang mampu mengendalikan diri 
akan mampu mengontrol amarah yang berdampak pada perilaku agresif. Sehingga, kontrol diri 
penting dalam mengurangi perilaku agresif. Kontrol diri memiliki pengaruh terhadap perilaku 
agresif. 

Perilaku agresif sering ditimbulkan oleh rasa amarah yang tidak dapat dikendalikan 
sehingga dilampiaskan kepada orang lain. Pelampiasan rasa kesal dan amarah tersebut dilakukan 
dengan cara berkata kasar atau bahkan berperilaku kasar secara fisik. Hal tersebut dapat 
merugikan, menyakiti bahkan membahayakan orang lain. Sehingga kontrol diri dapat berperan 
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untuk mengendalikan dan mengarahkan dorongan dan amarah tersebut kearah yang lebih dapat 
diterima. Sehingga perilaku agresif dapat dihindari. Hal ini menunjukkan keterkaitan langsung 
antara kontrol diri dengan perilaku agresif. Semakin seseorang mampu dalam mengontrol diri, 
maka dapat menghindari perilaku agresif.    Sebaliknya, semakin seseorang kurang mampu dalam 
mengontrol diri, maka semakin besar kemungkinan seseorang berperilaku agresif. Berdasarkan 
hasil penelitian secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku agresif yaitu rendahnya kontrol diri. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diperoleh dari 64 subjek, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa ada perbedaan tingkat Social Loafing ditinjau dari tipe kepribadian 
Big Five, dimana nilai signifikansi pada analisis Anova menunjukkan nilai 0,000 atau kurang dari 
dari 0,050. Maka dari itu, hipotesis yang menyebutkan bahwa ada perbedaan perilaku Social 
Loafing ditinjau dari Big Five Personality Theory dinyatakan diterima. Perbedaan antar kelompok 
subjek yang dilakukan dengan uji Post Hoc menunjukkan bahwa kelompok Neuroticism memiliki 
perbedaan secara siginifikan dengan kelompok Extraversion, Agreeableness, Openness dan 
Conscientiousness dengan nilai signifikansi berada pada rentang 0,000 – 0,003 atau kurang dari 
0,050. Sedangkan Perbedaan antar kelompok Extraversion, Agreeableness, Openness, dan 
Conscientiousness menunjukkan hasil bahwa antar kelompok tersebut tidak ada perbedaan secara 
siginifikan, dengan nilai signifikansi lebih dari 0,050 yaitu berada pada rentang 0,701 sampai 
dengan 1,000. Hasil kategorisasi berdasarkan mean hipotetik menunjukkan bahwa subjek dalam 
penelitian ini, secara keseluruhan memiliki tingkat Social Loafing rendah dan sedang. Sementara 
pengkategorisasian berdasarkan tipe kepribadian Big Five, menunjukkan hanya kelompok 
kepribadian Neuroticism yang memiliki subjek dengan tingkat Social Loafing tinggi, sedangkan 
subjek pada kelompok lain berada pada tingkat rendah dan sedang. 
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